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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

PADA MATERI LAJU REAKSI DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN MENGKLASIFIKASI 

DAN MEMPREDIKSI 

 

Oleh 

 

MARSHA KHANISA LUBIS 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembe-

lajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi dalam meningkatkan keterampi-

lan mengklasifikasi dan memprediksi.  Populasi pada penelitian ini ialah seluruh 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 13 Bandarlampung tahun ajaran 2023/2024. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dan didapat sam-

pel kelas XI 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 7 sebagai kelas kontrol.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian the matching-only pretest-postest group design.  Pengujian 

hipotesis data yang dilakukan adalah uji-t terhadap rata-rata skor postes.   

Hasil uji-t menunjukkan bahwa skor rata-rata postes kedua keterampilan di 

kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan dengan rata-rata skor postes 

di kelas eksperimen sebesar 12,50 untuk keterampilan mengklasifikasi dan 

sebesar 12,38 untuk keterampilan memprediksi dengan skor maksimal untuk 

kedua keterampilan adalah 15, serta n-gain di kelas eksperimen dengan kategori 

tinggi untuk keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi. Berdasarkan hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 

dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi pada materi 

laju reaksi. 

 

 

Kata kunci: inkuiri terbimbing, laju reaksi, keterampilan mengklasifikasi, 

keterampilan memprediksi. 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON 

REACTION RATE MATERIAL IN IMPROVING CLASSIFYNG  

AND PREDICTING SKILLS 

 

By  

 

MARSHA KHANISA LUBIS 

 

This study aims to describe the effectiveness of the guided inquiry learning 

model on reaction rate materials in improving classification and prediction skills.  

The population in this study is all students in class XI of SMA Negeri 13 Bandar-

lampung for the 2023/2024 school year. Sampling was done using the purposive 

sampling technique, and samples were obtained from class XI 6 as the experimen-

tal class and class XI 7 as the control class.  The method used in this study is a 

quasi-experiment with the matching-only pretest-postest group design.  The data 

hypothesis test carried out was independent sample t-test against the average 

postest score.   

The results of the independent sample t-test showed that the average score 

of the two skills in the experimental class had a significant difference with the 

average score of the postes in the experimental class of 12.50 for classifying skills 

and 12.38 for predicting skills with the maximum score for both skills being 15, as 

well as the n-gain in the experimental class with a high category for classifying 

and predicting skills. Based on the results of the study, it was concluded that the 

guided inquiry learning model was effective in improving the skills of classifying 

and predicting reaction rate materials. 

 

 

keywords: guided inquiry learning model, reaction rate, classifying skills, 

predicting skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah seperangkat keterampilan yang diguna-

kan untuk mengidentifikasi dan menjawab pertanyaan ilmiah.  KPS merupakan 

keterampilan yang penting dalam kegiatan saintifik (Elfeky, dkk., 2020; Inayah, 

dkk., 2020; Ramayanti, dkk., 2017).  KPS berperan dalam membantu siswa ber-

partisipasi aktif dalam pembelajaran, mengembangkan rasa tanggung jawab dalam 

pembelajaran, meningkatkan konsistensi belajar, dan mengajarkan metode pene-

litian (Karamustafaoğlu, 2011;Haryadi & Pujiastuti, 2020; Ongowo & Indoshi, 

2013; Safaruddin dkk., 2020).  Selain itu, KPS juga penting bagi peserta didik 

sebagai bekal dalam mengembangkan sains, serta diharapkan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah di-

miliki (Dahar, 2012; Yulkifli, dkk., 2019; Suryaningsih, 2017).  Terdapat 

beberapa keterampilan proses mendasar yang perlu dikuasai dan diterapkan dalam 

praktik, diantaranya adalah keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi 

(Semiawan et al., 1985). 

Adapun faktanya, KPS di Indonesia masih jauh dari ideal.  Hal ini berdasarkan 

laporan studi pada tahun 2018 dari Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) yang menyatakan bahwa Indonesia 

menempati peringkat 71 dari 79 negara (OECD, 2019).  Fakta ini juga didukung 

dari hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung, yang menyampaikan bahwa pembelajaran kimia di sekolah masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dimana guru menjelaskan materi dan 

disertai praktikum yang pelaksanaannya hanya mengikuti prosedur yang telah 
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disiapkan oleh guru untuk materi laju reaksi, sehingga penerapan soal yang 

memerlukan keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi sangat sedikit. 

 

KPS dapat dilatihkan dalam pembelajaran kimia karena pembelajaran kimia 

mencakup kegiatan bereksperimen dalam rangka pemberian pengalaman belajar 

secara langsung dan penerapan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari (Hanum 

& Yonata, 2016).  Salah satu pembelajaran kimia di sekolah yang menekankan 

pada kegiatan tersebut adalah materi laju reaksi.  Pada materi tersebut, peserta 

didik diminta untuk membedakan dan mengelompokkan faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi berdasarkan hasil percobaan dan mengemukakan apa yang 

mungkin terjadi berdasarkan percobaan yang telah dilakukan sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran dapat melatihkan keterampilan mengklasifikasi dan 

memprediksi.   

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 

dicapai peserta didik pada setiap fase, sehingga CP menjadi acuan untuk pem-

belajaran.  Terdapat dua elemen dalam pembelajaran kimia pada fase F, yaitu 

elemen pemahaman kimia yang mencakup semua materi yang dipelajari, dan 

elemen keterampilan proses yang mencakup keseluruhan proses ilmiah dari 

mengamati sampai dengan mengomunikasikan hasil penelitian (Permendikbud-

ristek, 2022).  Model pembelajaran yang mendominasi peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat berpikir dan mengem-

bangkan keterampilannya adalah model pembelajaran inkuiri (Ramdani, dkk., 

2020).   

Pembelajaran berbasis inkuiri mencakup spektrum pendekatan yang luas, mulai 

dari teacher-directed structured inquiry atau inkuiri terstruktur berpusat pada 

guru, guided inquiry atau inkuiri terbimbing, dan open inquiry atau inkuiri terbuka 

(National Research Council (NRC), 2000).  Model pembelajaran inkuiri terbim-

bing adalah pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki masalah secara kritis, logis, dan secara analitis dengan 

bimbingan guru, sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya 

dengan percaya diri (Gulo, 2008).  Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menguatkan keterampilan proses sains, kemampuan berpikir, dan pemahaman 
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peserta didik (Taib, dkk., 2020).  Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terdapat tahap merumuskan hipotesis.  Pada tahap ini peserta didik akan 

mengemukakan hipotesisnya terhadap keadaan yang akan diamati berdasarkan 

hasil pengamatannya terhadap suatu fenomena.  Berdasarkan kegiatan tersebut, 

peserta didik dilatihkan keterampilan memprediksi yaitu menggunakan pola hasil 

pengamatannya untuk mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan 

yang belum diamati.  Tahap selanjutnya adalah tahap mengumpulkan data.  Pada 

tahap ini peserta didik akan diminta untuk mengamati beberapa animasi, 

kemudian peserta didik diminta untuk mencari perbedaan dan persamaan dari 

animasi-animasi tersebut dan mengelompokkannya berdasarkan persamaan dan 

perbedaan tersebut.  Berdasarkan kegiatan tersebut peserta didik dilatihkan 

keterampilan mengklasifikasi yaitu mencari perbedaan ciri, mencari persamaan, 

membandingkan dan menentukan dasar pengelompokan, serta menghubungkan 

hasil pengamatan. 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikatakan bahwa pem-

belajaran berbasis inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan KPS, antara lain 

keterampilan mengobservasi, memprediksi, mengukur, mengkomunikasikan, dan 

menyimpulkan (Fadhilla, dkk., 2021).  Penelitian oleh Diana (2019) menyatakan 

bahwa model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan KPS yang dibukti-

kan dari hasil tes dari penelitian termasuk dalam kategori tinggi.  Kemudian 

penelitian oleh Anjarwani, dkk (2020) menyatakan bahwa model inkuiri terbim-

bing dengan aktivitas luar ruangan meningkatkan KPS secara signifikan yang 

ditunjukkan dengan rata-rata persentase KPS sebesar 75%.  Peserta didik yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan 

hasil tes KPS yang lebih tinggi dibandingkan kelas dengan pembelajaran konven-

sional (Athuman, 2017).   

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Laju Reaksi 

dalam Meningkatkan Keterampilan Mengklasifikasi dan Memprediksi”.   
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1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembe-

lajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi dalam meningkatkan keteram-

pilan mengklasifikasi dan memprediksi? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi dalam meningkat-

kan keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Memberikan pengalaman belajar baru bagi peserta didik menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing.   

1.4.2 Memberi pengalaman mengajar bagi guru dalam melatih keterampilan 

meng-klasifikasi dan memprediksi dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.   

1.4.3 Menjadi referensi bagi sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

kimia.    

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:  

1.5.1 Model pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan efektif apabila perbe-

daan rata-rata skor postes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta rata-rata n-gain kete-

rampilan mengklasifikasi dan memprediksi di kelas eksperimen minimal berka-

tegori sedang.  

1.5.2 Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran Gulo (2008). 
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1.5.3 Keterampilan mengklasifikasi keterampilan memprediksi yang digunakan 

dalam penelitian ini mengikuti indikator menurut Semiawan et al (1985).



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang berarti “proses bertanya dan 

mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan”.  Pertanyaan 

ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan 

terhadap obyek pertanyaan.  Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu proses untuk 

memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau eks-

perimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah dengan bertanya dan 

mencari tahu (Retno, 2010).   

Pembelajaran berbasis inkuiri bervariasi dalam hal memberikan kebebasan kepada 

peserta didik dan mencakup spektrum pendekatan yang luas, mulai dari teacher-

directed atau inkuiri terstruktur berpusat pada guru, guided inquiry atau inkuiri 

terbimbing, hingga student-directed open inquiry atau inkuiri terbuka yang ber-

pusat pada siswa seperti pada Gambar 1.  Pada inkuiri terstruktur, peserta didik 

menganalisis pertanyaan yang diajukan guru melalui prosedur yang ditentukan, 

dan menerima panduan langkah demi langkah, yang mengarah pada hasil yang 

telah ditentukan.  Hasilnya, siswa tidak memperoleh kemampuan untuk berpikir 

secara mandiri karena dalam inkuiri terstruktur, pertanyaan, proses, dan hasil 

sudah ditentukan (Zion & Mendelovici, 2012). 

 

 

 

Gambar 1.  Spektrum pembelajaran berbasis inkuiri 

Teacher-Directed 

Structured Inquiry 

Guided Inquiry Student-Directed 

Open Inquiry 

Teaching inquiry based on current research 
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Pada inkuiri terbimbing, siswa menganalisis pertanyaan dan prosedur yang diberi-

kan oleh guru, namun siswa sendiri yang bekerja secara kolaboratif, menentukan 

proses yang akan diikuti, dan solusi yang ditargetkan.  Siswa memimpin proses 

inkuiri, terlibat dalam pengambilan keputusan sejak tahap pengumpulan data, dan 

mungkin menghasilkan kesimpulan yang tidak terduga namun telah tersusun 

dengan baik (Zion & Mendelovici, 2012). 

Menurut Gulo (2002), inkuiri terbimbing adalah suatu kegiatan belajar yang me-

libatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki suatu 

permasalahan secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan bimbingan dari 

guru, peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh per-

caya diri.  Prosedur mengajar inkuiri terbimbing menitikberatkan pada studi indi-

vidual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh peserta didik sebelum 

membuat generalisasi sampai peserta didik menyadari suatu konsep (Hamalik, 

2001).  Inkuiri terbimbing dapat menguatkan kemampuan proses sains peserta 

didik, kemampuan berfikir dan memahami (Taib, dkk., 2020).   

Proses pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Gulo (2008) 

dijabarkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.  Proses pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing 

Semua tahap dalam proses inkuiri terbimbing pada Gambar 2 merupakan kegiatan 

belajar dari siswa.  Guru berperan untuk memaksimalkan kegiatan tersebut seba-

gai motivator, fasilitator, dan pengarah (Gulo, 2008) 

Menurut Fitzgerald (2011)Inkuiri memiliki keunggulan dan kelemahan, berikut 

keunggulan inkuiri: 

Mengajukan 
permasalahan

Merumuskan 
hipotesis

Mengumpulkan 
data

Analisis 
data

Membuat 
kesimpulan
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1. Berpusat pada peserta didik 

2. Terdapat konteks atau fakta di kehidupan nyata 

3. Membantu mengembangkan kemampuan sosial dan literasi 

4. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengumpulkan data 

pada pembelajaran berbasis praktik 

Adapun kelemahan inkuiri yakni sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang terfokus 

2. Waktu yang lebih lama, dan  

3. Kesulitan dalam membentuk kelompok yang kolaboratif (Fitzgerald, 

2011). 

 

2.2.  Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan yang digunakan para 

ilmuwan dalam proses melakukan kegiatan saintifik (Lloyd & Register, 2003).  

KPS merupakan keterampilan dasar yang memfasilitasi pembelajaran sains, me-

mungkinkan peserta didik menjadi aktif, mengembangkan rasa tanggung jawab, 

meningkatkan pembelajaran yang permanen dan memberikan metode penelitian 

(Gürses et al., 2015; Ongowo & Indoshi, 2013).   

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung 

sebagai pengalaman belajar (Rustaman, 2005).  Pengalaman langsung ini dapat 

membantu seseorang lebih menghargai proses atau kegiatan yang sedang dilaku-

kan.  Menurut Indrawati (1999) KPS adalah keseluruhan keterampilan ilmiah 

yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk me-

nemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan konsep yang 

telah ada sebelumnya.   

Para ahli berpendapat bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami konsep-

konsep yang rumit dan abstrak apabila disertai dengan contoh yang nyata yang 

sesuai dengan keadaan yang dihadapi, dengan mempraktekkan sendiri Upaya 

penemuan konsep melalui pengalaman langsung.  Hal tersebut merupakan salah 

satu alasan mengapa keterampilan proses sains perlu diterapkan dalam kegiatan 

peembelajaran sehari-hari (Semiawan et al., 1985). 

Keterampilan proses mendasar yang perlu dimiliki dan dikuasai serta diterapkan 

dalam praktek sehingga para ilmuwan berhasil dalam menemukan hal-hal baru 

antar lain adalah keterampilan mengobservasi atau mengamati, menghitung, 
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mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan ruang waktu, membuat hipotesis, 

mernecanakan penelitian/eksperimen, mengendalikan variabel, menginterpretasi 

atau menafsirkan data, menyusun kesimpulan sementara (inferensi), memprediksi 

(meramalkan), menerapkan (mengaplikasi), dan mengkomunikasikan (Semiawan 

et al., 1985).   

Indikator keterampilan mengklasifikasi yakni mencari perbedaan ciri, mencari 

kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar pengelompokan, serta meng-

hubungkan hasil pengamatan.  Sedangkan indikator keterampilan memprediksi 

yakni menggunakan pola hasil pengamatan untuk mengemukakan apa yang 

mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati (Semiawan et al., 1985).   

 

Menurut Nurhasanah (2016) Tujuan dari KPS yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, karena melatih 

keterampilan proses sains mendorong peserta didik untuk berpartisipasi 

secara aktif dan efisien dalam belajar.   

2. Menuntaskan hasil belajar peserta didik secara serentak, baik keterampilan 

produk, keterampilan proses, maupun keterampilan kinerja.   

3. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi dan mendefinisikannya 

dengan benar untuk menghindari kesalahpahaman atau miskonsepsi.   

4. Memperdalam pemahaman konsep dan fakta yang dipelajari, karena 

dengan melatih keterampilan proses, peserta didik sendiri yang berusaha 

mencari dan menemukan konsep tersebut.   

5. Mengembangkan pengetahuan teori dan konsep dengan realita di 

kehidupan sehari-hari.   

 

2.3.  Analisis Konsep 

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong 

guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.  

Untuk melakukan analisis konsep, guru hendaknya memperhatikan hal-hal seperti 

nama konsep, atribut-atribut variabel dari konsep, definisi konsep, contoh-contoh 

dan noncontoh dari konsep, hubungan konsep dengan konsep-konsep lain (Dahar, 

2012).  Analisis konsep pada materi laju reaksi dapat dilihat pada Tabel 1.   
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Tabel 1.  Analisis konsep laju reaksi 

No. 
Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Super-

ordinat 
Koordinat 

Sub-

ordinat 

1.  Arah 

orientasi 

tumbukan 

Tumbukan yang 

mempunyai 

energi yang 

cukup untuk 

memutuskan 

ikatan-ikatan 

kimia pada zat 

yang bereaksi 

dan menghasil-

kan energi 

 

Konsep 

abstrak 
• Tumbukan 

• Ikatan 

kimia  

• Zat yang 

bereaksi 

• Frekuensi 

tum-bukan  

• Energy 

partikel 

pereaksi 

a. Arah 

tumbuka 

Partikel

-parti-

kel pe-

reaksi 

dalam 

suatu 

reaksi 

Tumbukan 

tidak 

efektif 

Tahap 

transisi 

Tumbukan antara 

molekulmolekul gas N2O 

dan NO menghasil-kan 

gas N2 dan NO2 

Semakin besar konsen-

trasi, semakin besar ke-

mungkinan partikel 

saling bertumbukan 

2.  Energy 

aktivasi 

Energi kinetik 

minimum yang 

harus dimiliki 

oleh partikel pe-

reaksi sehing-ga 

menghasilkan 

tumbukan 

efektif 

Konsep 

abstrak 
• Pertikel 

perekasi 

• Tumbukan 

efektif  

• Energy 

kinetik 

mini-mum 

Jumlah 

energy yang 

tersedia 

Energy  Energy 

ionisasi  

Energy 

kinetic  

Agar NO2 dan N2O 

bereaksi dibutuhkan 

energy minimum 

sebanyak 209 kJ 

Peningkatan suhu 

memperbesar fraksi 

molekul yang 

mencapai energy 

aktivasi 

3.  Laju reaksi Laju reaksi 

adalah laju 

bertambahnya 

produk atau ber-

kurangnya 

pereaksi per-

satuan waktu, 

dinyatakan 

dalam suatu 

Konsep 

abstrak 
• Laju 

reaksi 

• Perubahan 

konsen-

trasi pere-

aksi atau 

produk 

dalam 

satuan 

Konsen-trasi 

zat kompo-

nen reaksi 

Reaksi 

kimia 

Faktor-

faktor yang 

mem-

pengaruhi 

laju reaksi 

• Konse

ntrsi 

• Suhu  

• Luas 

permu

kan 

• Katalis 

Reaksi yang berlangsung 

lambat seperti perkaratan 

besi, apel teroksidasi.  

Reaksi yang berlangsung 

cepat seperti pembakaran 

kertas, meledaknya bom.   

• Kebakaran hutan 

• Membusuknya nasi 
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No. 
Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep 

Contoh Non Contoh 
Kritis Variabel 

Super-

ordinat 
Koordinat 

Sub-

ordinat 

persamaan laju 

reaksi dan 

dipengaruhi 

oleh konsen-

trasi pereaksi, 

luas bidang 

sentuh, suhu, 

serta katalis 

waktu  

• Dinyataka

n dalam 

persamaan 

laju reaksi 

4.  Persamaan 

laju reaksi 

 

Persamaan laju 

reaksi 

menyatakan 

hasil kali suatu 

tetapan laju 

reaksi dengan 

konsentrasi 

reaktan di-

pangkatkan orde 

reaksi 

Konsep 

abstrak 
• Persamaan 

laju reaksi 

• Tetapan 

laju reaksi 

• Orde reaksi 

Konsen-trasi 

zat kompo-

nen reaksi 

Laju 

reaksi 
• Tetapa

n laju 

reaksi 

• Orde 

reaksi 

- Amonia dapat dibuat dari 

gas nitrogen dan gas 

hidrogen menurut 

persamaan berikut: 

N2(g) + 3H2(g) → 2NH3(g) 

Persamaan laju nya 

adalah 

v = k[N2]x[H2]y 

Amonia dapat dibuat 

dari gas nitrogen dan 

gas hidrogen menurut 

per-samaan: 

N2(g) + 3H2(g) → 

2NH3(g) Persamaan laju 

nya adalah 

v =k[N2][H2]3 

 

Tabel 1 (Lanjutan) 
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2.4.  Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya tertera pada 

Tabel 2.   

Tabel 2.  Penelitian yang relevan 

No. Penulis, Nama Jurnal, Judul, 

Tahun, Volume, Halaman 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

1.  Fadhilla, Ade., Muhibbuddin., 

Syukri, Muhammad, Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA, 

Application of the Guided 

Inquiry Model to Improve 

Science Process Skills High 

School Students, 2021, 7(4), 

612-616 

Quasi-

experimental 

control 

group 

design. 

Terdapat peningkatan keterampilan 

proses sains yang signifikan antara 

kelas eksperimen untuk indikator 

mengobservasi, memprediksi, 

mengukur, mengkomunikasikan, 

dan menyimpulkan.  Namun untuk 

indikator mengklasifikasi, 

perbedaan antara kedua kelas 

kurang signifikan.   

2.  Juliatriyani., Heliawati, Leny., 

Kurniasih, Surti., Journal of 

Science Education and Practice, 

The Application of Guided 

Inquiry Learning in Improving 

the Mastery of Concepts and 

Science Process Skills on 

Vibration and Wave Material, 

2017, 1(1), 19-27 

Quasi-

experimental 

dengan 

nonequiva-

lent control 

group 

design.   

Penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat mening-

katkan pemahaman konsep peserta 

didik dan keterampilan proses sains 

yang ditandai dengan peningkatan 

N-gain di kategori medium.   

3.  Indawati, Herdiana., Sarwanto., 

Sukarmin, Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA, The Effect of 

Guided Inquiry Models and 

Open Inquiry of Wave and 

Sound Vibration Materials on 

Critical Thinking Ability in 

terms of Science Process Skills.  

2023, 9(1), 42-47 

Quasi-

experimental 

research 

design. 

Penggunaan model inkuiri 

terbimbing memberikan hasil 

peningkatan keterampilan proses 

sains yang lebih baik dibandingkan 

model open inquiry.   

4.  Athuman, Jamal J.  Internati-

onan Journal of Environmental 

& Science Education, 

Comparing the effectiveness of 

an inquiry-based approach to 

that of conventional style of 

teaching in the development of 

students’ science process skills, 

2017, 12(8), 1797-1816 

Quasi-

experimental 

research 

design. 

Terdapat peningkatan keterampilan 

proses sains antara peserta didik 

dalam kelas eksperimen dilihat dari 

hasil Biology Process Skills Test 

(BPST) dengan rata-rata nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol.   

5.  Abza, Ageze., Edessa, Sutuma., 

Wodaj, Habtamu, Bulgarian 

Journal of Science and Educa-

tion Policy (BJSEP), Effect of 

Guided Inquiry Based Instruc-

tional Model on Science Process 

Skills of Pre-Service Biology 

Teachers in Learning Inverte-

brate Zoology, 2022, 16(1), 

168-189 

Quasi-

experimental 

pretest-

intervention- 

posttest 

design. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Guided Inquiry Based 

Instructional Model (GIBIM) 

meningkatkan keterampilan proses 

sains lebih baik dengan kategori 

medium daripada metode 

konvensional dengan kategori 

rendah. 

6.  Anjarwani, Ratih., Doyin, Quasi- Penggunaan model inkuiri 
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No. Penulis, Nama Jurnal, Judul, 

Tahun, Volume, Halaman 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Mukh., Indiatmoko, Bambang, 

Journal of Primary Education, 

Guided Inquiry Learning with 

Outdoor Activities Setting to 

Improve Critical Thinking 

Ability and Science Process 

Skills of Elementary School 

Students, 2020, 9(2), 129-135 

experimental 

with 

nonequivale

nt control 

group 

design. 

terbimbing dengan aktivitas luar 

ruangan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan 

proses sains dengan perbedaan nilai 

N-gain 5%. 

 

2.5.  Kerangka Berpikir 

Pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari lima tahap, yakni mengajukan masa-

lah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat 

kesimpulan.  Keterampilan memprediksi banyak dilatihkan pada tahap merumus-

kan hipotesis.  Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mencari informasi terhadap akibat dari fenomena pembusukan buah dan 

sayuran pada ruang terbuka secara kelompok kemudian memberikan hipotesis 

mereka terkait pengaruh suhu terhadap laju reaksi.  Dalam tahap ini, peserta didik 

menggunakan pola hasil pengamatannya terhadap fenomena pembusukan buah 

dan mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati.  

Keadaan yang akan diamati disini adalah kegiatan percobaan pengaruh suhu ter-

hadap laju reaksi yang akan dilakukan oleh siswa.  Berdasarkan kegiatan tersebut 

maka keterampilan memprediksi peserta didik dapat berkembang. 

Ketrampilan mengklasifikasi sendiri banyak dilatihkan pada tahap mengumpulkan 

dan menganalisis data.  Pada kegiatan mengumpulkan data, peserta didik akan 

mengamati video animasi.  Peserta didik akan diminta untuk mencari perbedaan 

dan persamaan pada tiap video animasi yang ditampilkan, kemudian berdasarkan 

persamaan dan perbedaan yang ia temukan, peserta didik akan mengelompokkan 

animasi-animasi tersebut.  Setelah data terkumpul, peserta didik akan mengana-

lisis data tersebut dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hasil 

pengelompokannya pada tahap mengumpulkan data.  Berdasarkan kegiatan pada 

tahap mengumpulkan dan menganalisis data, maka keterampilan mengklasifikasi 

peserta didik dapat berkembang. 

Tabel 2.  (Lanjutan) 



14 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing akan mendo-

rong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan memprediksi dan meng-

klasifikasi karena kesempatan yang diperoleh pada langkah-langkah inkuiri ter-

bimbing dan tidak terjadi pada model pembelajaran konvensional.  Model pembe-

lajaran konvensinal adalah model pembelajaran yang terdiri dari ceramah dan 

diskusi tanya jawab.  Dalam langkah-langkah pembelajaran konvensional lebih 

berpusat pada guru dan hanya membiasakan peserta didik mengerjakan soal 

dengan arahan dari guru sehingga keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi 

peserta didik tidak berkembang.  Dengan mengikuti pembelajaran model inkuiri 

terbimbing peserta didik akan lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 

memprediksi dan mengklasifikasi dibandingkan dengan pembelajaran konvensi-

onal.   

 

2.6.  Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

2.6 1 Peserta didik kelas XI semester ganjil SMA Negeri 13 Bandar Lampung 

yang menjadi subjek penelitian mempunyai pengetahuan prasyarat yang sama.   

2.6 2 Peserta didik kedua kelas diajar oleh guru yang sama dan dengan materi 

yang sama. 

2.6 3 Faktor-faktor lain diluar perilaku pada kedua kelas diabaikan.   

 

2.7.  Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

materi laju reaksi efektif dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi dan 

memprediksi 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 13 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2023/2024 yang tersebar dalam 7 

kelas, yaitu XI 1 sampai dengan XI 7.  Teknik pengambilan sampel yang diguna-

kan yaitu purposive sampling dimana pengambilan dua kelas sebagai sampel pe-

nelitian dilakukan atas pertimbangan ahli, satu kelas sebagai kelas eksperimen 

yang akan diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan satu kelas akan 

diterapkan model pembelajaran konvensional.   

Dalam hal ini, seorang ahli yang diminta untuk memberikan pertimbangan atas 

pemilihan sampel adalah guru bidang studi kimia kelas XI SMA negeri 13 

Bandarlampung.  Sampel yang diperoleh adalah kelas XI 6 dan XI 7.  Kedua kelas 

tersebut memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama yang diperkuat dengan 

hasil observasi yang dilakukan peneliti yaitu pada Penilaian Tengah Semester 

(PTS) tahun ajaran 2023/2024 dengan rata-rata nilai untuk kelas XI 6 adalah 

69,10, dan rata-rata nilai untuk kelas XI 7 adalah 68,89. 

 

3.2.  Jenis dan Sumber data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen- 

dukung.  Data utama yaitu data pretes-postes keterampilan mengklasifikasi dan 

memprediksi dan data pendukung yaitu data keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.  Data utama bersumber dari seluruh peserta didik kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol.   
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3.3.  Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan bentuk kuasi 

eksperimen (quasi-experimental).  Bentuk desain yang digunakan dalam pene- 

litian ini adalah the matching-only pretest and posttest control group design.  

Matching pada penelitian ini yaitu mencocokkan subjek yang berada dalam ke-

lompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada variabel penelitian.  Matching 

dilakukan untuk meyakinkan bahwa kedua kelompok ekuivalen dan homogen 

dalam variabel tersebut (Fraenkel & Wallen, 2012).  Desain the matching-only 

pretest and posttest control group pada penelitian ini dapat dijabarkan dalam 

Tabel 3. 

Tabel 3.  Desain penelitian the matching-only pretest-posttest control group 

Treatment Group M O X O 

Control Group M O C O 

 

Keterangan:  

M = Matching, berupa pencocokan masing-masing kelas.   

X = Perlakuan berupa penerapan model inkuiri terbimbing 

C = Perlakuan berupa penerapan pembelajaran konvensional 

O = Pretes dan postes yang diberikan sebelum pembelajaran 

 

3.4.  Variabel Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini antara lain yaitu: 

3.4.1 Variabel bebas  

Pembelajaran yang menggunakan model inkuiri terbimbing pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.   

3.4.2 Variabel terikat  

Keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi.   

3.4.3 Variabel kontrol  

Materi laju reaksi.    

 

3.5.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes dan non-tes.  

Instrumen tes yakni soal pretes dan postes berupa soal uraian sebanyak 6 soal, 3 

soal yang mewakili keterampilan mengklasifikasi dan 3 soal yang mewakili kete-
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rampilan memprediksi, dan instrumen non-tes yakni lembar observasi keterlak-

sanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan skala likert  

3.6.  Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu observasi, 

penelitian, dan pelaporan.   

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Observasi 

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut: 

3.6.1.1 melakukan observasi ke sekolah untuk mengetahui informasi tentang 

keadaan sekolah, sarana dan prasarana, kurikulum, jadwal pelajaran, dan infor-

masi mengenai sampel penelitian. 

3.6.1.2 berdiskusi dengan guru pamong terkait jadwal pelaksanaan dan teknis 

pelaksanaan penelitian.   

 

3.6.2 Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

3.6.2.1 tahap persiapan  

Menyusun instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran yakni modul ajar, 

soal pretes dan postes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi, dan 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing.   

3.6.2.2 tahap penelitian  

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah (1) melakukan pretes 

dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi sebelum dilakukan 

pembelajaran; (2) melakukan matching skor secara statistik antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen; (3) melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan 

model inkuiri terbimbing pada topik laju reaksi yang diterapkan di kelas eksperi-

men dan pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol; (4) melakukan 

postes dengan soal-soal yang sama di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi setelah dilakukan pem-

belajaran; (5) melakukan analisis data; (6) menarik kesimpulan.  Langkah 
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penelitian tersebut ditunjuk-kan pada alur penelitian, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 3.   

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

       
 

 

Gambar 3.  Prosedur penelitian
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3.7.  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Analisis data  

Analisis data bertujuan untuk untuk memberikan makna atau arti yang digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan, 

dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.   

3.7.1.1 analisis data pretes dan postes 

1. perhitungan n-gain setiap peserta didik 

Menurut (Hake, 1998) rumus n-gain adalah sebagai berikut: 

< 𝗀 >=
% skor postes − % skor pretes

100% − % skor pretes
 

2. perhitungan rata-rata n-gain setiap kelas 

Setelah didapat n-gain setiap peserta didik, kemudian dihitung rata-rata n-

gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain kelas=
jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh peserta didik 

jumlah peserta didik 
 

Hasil rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakann 

kriteria dari Hake (1998).  Kriteria pengklasifikasian n-gain sebagai berikut:  

n-gain kategori tinggi, jika (<g>) ≥ 0,7  

n-gain kategori sedang, jika 0,3 ≤ (<g>) < 0,7  

n-gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3  

 

3.7.1.2 analisis data keterlaksanaan model 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek 

pengamatan kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus: 

% Ji =
Σ Ji

N
x 100% 
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Keterangan: 

%Ji : Persentase setiap aspek pengamatan pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada pertemuan ke-i 

Σ Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan pada pertemuan ke-i 

N : Skor maksimal 

 

2. Menafsirkan data dengan tafsiran persentase kemampuan guru dengan kriteria 

sebagai berikut: 

80,1% < %Ji ≤ 100,0%; kriteria sangat tinggi 

60,1% < %Ji ≤ 80,0%; kriteria tinggi 

40,1% < %Ji ≤ 60,0%; kriteria sedang 

20,1% < %Ji ≤ 40,0%; kriteria rendah 

0,0% < %Ji ≤ 20,0%; kriteria sangat rendah 

(Sunyono, 2012) 

 

3.7.2 Pengujian hipotesis 

Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat terhadap 

data skor keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas.  Pengujian ini dilakukan untuk menentukan uji 

statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis. 

3.7.2.1 uji prasyarat 

1. uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan uji 

normalitas menggunakan SPSS 25.0 dengan cara melihat signifikansi pada 

kolom Kolmogrov-Smirnov.   

Hipotesis untuk uji normalitas:  

H0 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.  0: terima H0 (berdistribusi normal) jika 

nilai sig.  > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig.  < 0,05.   

 

2. uji homogenitas  
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Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk 

menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji 

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25.  0.   

Hipotesis untuk uji homogenitas:  

H0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2: kedua sampel penelitian homogen  

H1 = 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2: kedua sampel penelitian tidak homogen  

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.  0: terima H0 jika nilai sig.  > 0,05 dan 

dan tolak H0 jika nilai sig.  < 0,05. 

 

3.7.2.2 uji hipotesis 

1. uji persamaan dua rata-rata 

Uji persamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kesamaan 

rata-rata skor keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik 

signifikan atau tidak. 

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:  

H0 = 𝜇1
2 = 𝜇2

2 : Rata-rata skor pretes keterampilan mengklasifikasi dan mem-

prediksi peserta didik di kelas eksperimen sama dengan rata-rata skor 

pretes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik di 

kelas kontrol. 

H1 = 𝜇1
2 ≠  𝜇2

2 :Rata-rata skor pretes keterampilan mengklasifikasi dan mem-

prediksi peserta didik di kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata skor 

pretes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik di 

kelas kontrol.  

Keterangan: 

µ1 = rata-rata skor pretes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi 

peserta didik pada materi laju reaksi pada kelas eksperimen  

µ2 = rata-rata skor pretes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi 

peserta didik pada materi laju reaksi pada kelas kontrol  

x = kemampuan keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta 

didik 
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Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan Independent 

Sample t-Test menggunakan SPSS 25.0.   

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima H0 jika skor sig.  > 0,05 dan dan 

tolak H0 jika skor sig.  < 0,05. 

 

2. uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan 

mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik pada materi laju reaksi.  

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:  

H0 = µ1x ≤ µ2x: Rata-rata skor keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi 

peserta didik di kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata 

skor postes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik di 

kelas kontrol.   

H1 = µ1x > µ2x: Rata-rata skor keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi 

peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor 

postes keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta didik di 

kelas kontrol.   

 

Keterangan:  

µ1 = rata-rata skor keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta 

didik pada materi laju reaksi pada kelas eksperimen  

µ2 = rata-rata skor keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta 

didik pada materi laju reaksi pada kelas kontrol  

x = kemampuan keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi peserta 

didik   

 

Data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka uji perbedaan 

dua rata-rata dalam penelitian ini dihitung dengan dihitung dengan 

Independent Sample t-Test menggunakan SPSS 25.0. 

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0: terima H0 jika nilai sig.  > 0,05 dan 

terima H1 jika nilai sig.  < 0,05.   



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan meng-

klasifikasi dan memprediksi.  Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor rata-rata postes keterampilan mengklasifikasi dan mempre-

diksi di kelas eksperimen dan di kelas kontrol, serta diperoleh n-gain rata-rata 

peserta didik di kelas eksperimen yang berkategori tinggi untuk keterampilan 

mengklasifikasi dan memprediksi. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan model pem-

belajaran inkuiri terbimbing sebaiknya diterapkan pada mata Pelajaran kimia 

karena telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan mengklasifikasi 

dan memprediksi peserta didik pada materi laju reaksi. 
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